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BAB V 

PENUTUP 

Pencahayaan yang tepat tidak hanya dapat membantu sebuah scene terlihat namun 

juga mempengaruhi efisiensi pekerjaan lighting artist itu sendiri. Secara pribadi 

penulis menganggap perancangan pencahayaan sebagai sebuah proses trial and 

error. Lighting artist bisa saja menemukan masalah baru dalam menerapkan 

pencahayaan pada scene yang berbeda walaupun menggunakan fundamental 

desain yang sama. Hal ini tentu membuat pekerjaan lighting artist menjadi 

terganggu. Dari masalah – masalah yang muncul, tentu sudah menjadi tanggung 

jawab lighting artist untuk mencari solusi-nya. Pada bab terakhir ini, penulis akan 

memberikan kesimpulan dan saran – saran, dengan tujuan untuk memperkaya 

pengetahuan pembaca khusus-nya lighting artist tentang pencahayaan itu sendiri.  

5.3. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat penulis tarik berdasarkan hasil uji coba, 

pengamatan dan analisa tugas akhir, yakni sebagai berikut: 

1. Lighting dan Warna tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Dengan 

adanya warna – warna tertentu, pencahayaan menjadi memiliki kesan 

ataupun makna. 

2. Dengan menggunakan warna yang memiliki nilai saturasi lebih rendah, 

sebuah gambar akan memiliki kesan suram. 

3. Dengan menggunakan dua cara yang berbeda dalam pemberian warna, kita 

dapat meraih hasil warna yang maksimal, pertama dengan pemberian 
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warna lampu pada software 3D yang bertujuan untuk meraih hasil lighting 

yang sesuai dengan waktu (pagi, siang atau malam) dan yang kedua 

dengan pemberian warna pada saat proses post production untuk 

memberikan tone warna yang serupa pada scene-scene dalam trailer.  

4. Dalam mendesain sebuah setting pencahayaan, seorang lighting artist 

dianjurkan untuk mulai mendesain dari setingan nol, yang artinya 

mendesain cahaya dari kegelapan total. Hal ini akan mempermudah 

lighting artist untuk mengontrol three point lighting, yang merupakan 

fundamental dari lighting itu sendiri. 

5.4. Saran 

Adapun saran – saran yang disampaikan berdasarkan hasil uji coba, pengamatan 

dan analisa tugas akhir penulis yakni sebagai berikut: 

1. Seorang Lighting Artist membutuhkan referensi yang baik dalam 

mendesain setting pencahayaan agar hasil lighting yang diperoleh menjadi 

believable. Teori – teori fundamental tentang lighting tidak akan cukup 

dalam merancangan sebuah pencahayaan yang lebih kompleks, oleh 

karena itu dibutuhkan referensi. 

2. Sebelum menerapkan desain pencahayaan yang sudah dirancang dalam 

sebuah software, diperlukan uji coba terlebih dahulu. Selama uji coba 

berlangsung lighting Artist dapat mebandingkan rancangan awal dan hasil 

uji coba.  

3. Dalam merancang sebuah warna pencahayaan, disarankan lighting artist 

menggunakan warna RGB sebagai warna dummy bukan warna standard 
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abu – abu, karena hasil warna-nya akan lebih sulit terlihat. Alangkah lebih 

baik, apabila warna dummy yang dipakai dapat merepresentasikan warna 

model sesungguh-nya. 

4. Dalam penerapan desain pencahayaan, seringkali lighting artist 

mengalami permasalah dengan material sebuah model, oleh karena itu 

pengetahuan – pengetahuan dasar tentang model dan material mutlak 

dimiliki sebagai modal awal seorang Lighting Artist.  

5. Seorang lighting artist tidak dapat berdiri sendiri dalam merancang sebuah 

scene yang utuh, setidaknya dibutuhkan concept artist sebagai penentu 

warna, 3d modeler dan texturing artist yang bertanggung jawab untuk 

assest – assetnya. Dalam hal ini penulis mengerjakan keselurahan scene 

seorang diri, sehingga miskomunikasi tidak terjadi.  

6. Pengetahuan – pengetahuan dasar tentang compositing juga sangat 

membantu lighting artist untuk membuat dan mengolah render pass 

dengan lebih maksimal. Hal ini juga membantu lighting artist untuk 

bekerja dengan lebih efisien. 
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